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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
1
  

Pendidikan juga bermakna sebuah proses yang membantu 

menumbuhkan, mendewasakan, mengarakan, mengembangkan berbagai 

macam potensi yang ada dalam diri manusia agar dapat berkembang 

dengan baik dan bermanfaat bagi dirinya juga lingkungan sekitarnya. 

Sekolah merupakan lembaga akademik dengan tugas utamanya 

menyelenggarakan pendidikan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni. Tujuan pendidikan, sejatinya tidak hanya 

mengembangkan keilmuan, tetapi juga membentuk kepribadian, 

kemandirian, keterampilan sosial, dan karakter.
2
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Pendidikan memiliki peranan yang penting terhadap peningkatan 

sumber daya manusia. Melalui pendidikan manusia dapat meningkatkan 

taraf hidupnya. Pendidikan dapat diberikan di sekolah dasar. Dalam 

pendidikan, yang memiliki peranan penting yaitu guru. Salah satu 

peranannya yaitu menentukan proses pembelajaran di kelas yang diawali 

dengan pemetaan standar kompetensi dan kompetensi dasar, penyususan 

silabus, RPP sampai dengan proses penilaian yang dilakukan.
3
 

Berdasarkan uraian pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mengembangkan dirinya 

dengan baik yang memiliki peranan penting yaitu seorang guru, ynag 

menentukan proses pembelajaran dikelas.  

Belajar adalah proses di mana orang berinteraksi dengan 

lingkungannya untuk mendapatkan informasi, kemampuan, sikap, dan 

pemahaman baru. Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dan potensi siswa melalui proses pembelajaran. Halim 

Purnomo menegaskan bahwa mereka harus secara aktif mengenali dan 

mengembangkan potensi dan karakter mereka serta memperoleh 

kemampuan yang dibutuhkan agar Siswa memiliki kecerdasan akademik, 

karakter, dan moral.
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Belajar adalah proses berinteraksi dengan guru untuk mengamati, 

memahami, dan menghasilkan pengetahuan baru. Pembelajaran adalah 

proses dimana seseorang berupaya untuk mengubah perilakunya untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya melalui kontak dengan lingkungan. Hal 

ini menyiratkan bahwa pengalaman siswa dengan proses pembelajaran 

mendasari apakah tujuan pendidikan terpenuhi atau sebaliknya. Tujuan 

mendasar dari pendidikan adalah belajar. Menurut Jamil supratiningrum 

Ada berbagai komponen pembelajaran, seperti media, lingkungan, 

perangkat pembelajaran, guru, dan siswa.
5
 

Siswa yang tidak tertarik dengan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan dan tidak mau bertanya meskipun tidak mengerti tentang hal 

yang guru jelaskan di dalam kelas adalah hal yang biasa terjadi saat 

proses pembelajaran. Setelah penyampaian materi, pendidik bertanya 

tentang apa yang tidak pahami, para siswa tidak menanggapi pertanyaan 

tersebut, Guru memahami bahwa ada beberapa materi yang tidak 

sepenuhnya dipahami oleh siswa selama proses pengajaran.  

Guru harus memandu proses pembelajaran dengan inisiatif, 

keterampilan, dan kreativitas untuk mengembangkan setiap proses 

pembelajaran yang dapat bermanfaat bagi siswa dan mendorong 

keingintahuan serta kemauan mereka untuk belajar. Dengan demikian, 
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para pendidik hendaknya mencermati dan memahami sifat-sifat siswa 

mereka. 

Berdasarkan observasi yang di lakukan di SDN Sirongge yang 

terletak di Kec. Mancak ketika para siswa mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, jelas terlihat para siswa 

terlihat belum sepenuhnya memahami guru mereka selama proses 

pengajaran. Hal ini dikarenakan guru-guru di sekolah tersebut, Budi 

Pekerti dan Pendidikan Agama Islam, sebagian besar menggunakan 

metode pengajaran tradisional. Kurangnya partisipasi siswa saat 

pembelajaran, mengakibatkan banyaknya siswa yang memilih untuk diam 

dan tidak memperhatikan guru. Pembelajaran di kelas hanya sebatas 

mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal. Hal tersebut terjadi 

karena kurangnya peran aktif siswa ketika pembelajaran berlangsung 

yang dipimpin guru dengan penggunaan model pembelajaran yang kurang 

beragam. Selain itu, nilai yang diperoleh siswa ketika belajar Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah tersebut masih belum 

memuaskan. Hal ini adalah hasil dari guru yang menggunakan metode 

pembelajaran tradisional.
6
 Berbagai masalah yang berkaitan dengan 

kegiatan belajar siswa terkait erat dengan proses pendidikan di sekolah. 

Menjadi seorang guru bukanlah tugas yang mudah. Guru yang sudah 
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mengembangkan dan mempersiapkan strategi yang akan digunakan untuk 

pembelajaran, namun terkadang tidak sesuai dengan rencana awal.  

    Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, hal yang menjadi 

masalah tentang hasil belajar siswa yang masih rendah antara lain 

Sebelum pelajaran dimulai, guru tidak memotivasi siswa untuk belajar. 

Dalam menjelaskan, guru cenderung terpaku pada diri sendiri, kurang 

mengajak peserta didik secara langsung, dan tidak menggunakan strategi 

pengajaran berbasis pembelajaran kooperatif.  

Untuk mengatasi masalah ini, pendidik harus memikirkan kembali 

pola pembelajaran yang mereka gunakan untuk mengatasi masalah ini dan 

membuat pembelajaran menjadi lebih terfokus dan efisien.. Para guru 

harus profesional dan bertanggung jawab atas persiapan pelajaran dan 

mengarahkan pembelajaran hingga tahap evaluasi dikenal sebagai 

pendidik atau guru. Berhasil atau tidaknya pendidikan yang dilaksanakan 

tergantung pada guru. Pendidikan yang berpegang pada etika dan 

kepraktisan dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang menjaga 

akuntabilitas dalam pelaksanaannya.
7
 Guru diharuskan untuk 

mempersiapkan rencana pelajaran sebelumnya, termasuk penggunaan 

berbagai model pembelajaran. Siswa memberikan perhatian yang lebih 

besar pada presentasi materi pembelajaran, mereka lebih mudah 
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menerima materi tersebut, dan kelas menjadi lebih aktif karena adanya 

berbagai model dan pendekatan.
8
 Terlepas dari itu semua, guru juga 

membutuhkan sumber daya untuk membantu siswa belajar, termasuk 

model pembelajaran, teknik, dan strategi sehingga mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan.  

Ketika saat pembelajaran, agar meciptakan suasana yang 

menyenangkan, dibutuhkan model pembelajaran agar dapat meningkatkan 

motivasi siwa untuk belajar.  Hasil belajar akan meningkat apabila 

dihasilkan dari kegiatan pembelajaran yang berjalan dengan baik, 

khususnya ketika menggunakan model pembelajaran yang tepat.
9
 Secara 

umum, model adalah kerangka kerja konseptual yang berfungsi sebagai 

peta jalan untuk menyelesaikan suatu tugas, dimulai dari pendekatan 

pembelajaran, metode pengetahuan, strategi pembelajaran, dan teknik 

pengetahuan.
10

 Dengan demikian, model pembelajaran mengacu pada 

kerangka kerja konseptual dan prosedur metodis untuk menyusun 

pengalaman belajar dalam rangka mendapatkan kebrhasilan dalam 

pembelajaran.. model ini tentunya diterapkan sebagai petunjuk bagi para 
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pengajar unutk pembelajaran pada saat mereka merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran. Model belajar ini merupakan model 

belajar yang efektif untuk ditwujudkan sebagai solusi dari permasalahan 

pembelajaran yang telah disebutkan di atas. 

Menurut Etika Dewayani menjelaskan melalui Pembelajaran 

Kooperatif Bamboo Dancing siswa belajar bagaimana berinteraksi dengan 

yang lain, berkomunikasi, berkinerja, serta mendukung satu sama lain.
11

 

Untuk memfasilitasi pertukaran informasi di antara para siswa, 

pendekatan pembelajaran kooperatif tari bambu memberi mereka 

kesempatan untuk mengambil peran yang lebih aktif dan terlibat satu 

sama lain sebanyak mungkin. Ketika guru memperkenalkan topik, 

pembelajaran pun dimulai. Pengajar menulis tema materi di papan tulis 

atau meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan. Model 

pembelajaran Bamboo dancing menyebut sekelompok siswa dengan 

sebutan “bambu”. Pendekatan ini tujuannya untuk menambah 

peningkatan hasil belajar peserta didik dan menyederhanakan konsep-

konsep Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
12

 Keberhasilan belajar 

siswa dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran karena meningkatkan 
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pemahaman siswa terhadap pembelajaran. Siswa dapat mengasimilasi 

materi yang diberikan secara efektif. Oleh karena itu, menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai dengan materi belajar yang selararas 

dengan materinya sangatlah penting. Dengan model yang tepat, siswa 

akan lebih mudah untuk memahaminya.  

Semua mata pelajaran, termasuk Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, dapat mengambil dampak yang ditimbulkan dari model bamboo 

dancing karena model ini tidak hanya mengajarkan standar-standar dalam 

kehidupan sehari-hari, namun juga konsep-konsep mendasar yang penting 

dimengerti oleh siswa.  

Kembali pada permasalahan di atas. Penelitian diperlukan untuk 

mengungkap masalah yang dihadapi guru dengan menggunakan salah 

satu model, yaitu bamboo dancing. Diharapkan penelitian ini dapat 

membantu guru untuk memberikan pengajaran dengan cara yang lebih 

bervariasi, sehingga memberikan mendukung hasil belajar siswa yang 

baik. 

B. Identifikasi Masalah 

Latar belakang permasalahalahan yang disebutkan memungkinkan 

mengidentifikasi masalah berikut:  

1. Hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang 

belum memuaskan 
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2. Metode pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan siswa 

3. Kurangnya penggunaan variasi model pembelajaran guru dalam 

mengajar. 

C. Batasan Masalah 

Agar memberikan gambaran lebih akurat, batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

“Jenis model pembelajaran dalam penelitian ini yaitu Model 

Pembelajaran bamboo dancing yang didefinisikan oleh penulis sebagai 

proses belajar yang menghasilkan penyampaian subjek dengan cara 

mengangkat atau menanggapi aktivitas belajar siswa secara aktif, 

inventif, kreatif, dan menyenangkan. Penelitian ini dibatasi hanya untuk 

mengetahui efektif tidaknya model pembelajaran Bamboo dancing 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IV di SDN Sirongge”.  

D. Rumusan Masalah 

Peneliti merumuskan masalah yang merupakan pusat utama 

penelitian dalam penelitian yang akan dipecahkan, yaitu: “Apakah 

penerapan model pembelajaran bamboo dancing efektif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di kelas IV SDN Sirongge?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Dalam rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu: 

“Untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran bamboo 

dancing terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas IV SDN Sirongge. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Sekolah  

Menerapkan model pembelajaran kooperatif bamboo dancing 

pada semua mata pelajaran dalam rangka memberikan kontribusi dan 

wawasan bagi pengembangan strategi pembelajaran di sekolah.  

2. Bagi Guru 

Guru dan calon guru dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai 

model pembelajaran yang bermanfaat. Ketika merencanakan pelajaran 

PAI, guru harus mengingat hal ini serta kebutuhan untuk selalu terlibat, 

inventif, kreatif, produktif, dan menyenangkan. 

3. Bagi Siswa 

Dengan menggunakan teknik bamboo dancing, penelitian ini 

bermanfaat untuk menambahkan semangat dan motivasi belajar serta 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islam. 
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4. Bagi Penulis  

Dimungkinkan untuk menggunakan penelitian ini sebagai 

sumber bacaan yang bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan 

penulis tentang teknik bamboo dancing. Selanjutnya, penelitian ini 

dapat dikonsultasikan untuk melakukan penelitian tambahan pada 

subjek terkait. 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima 

bab sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan terdiri dari; Latar belakang, Identifikasi 

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II Landasan Teoretis terdiri dari; Kajian Teoretis, Penelitian 

Terdahulu, Kerangka Berpikir, Hipotesis Penelitian 

BAB III Metodologi Penelitian terdiri dari; Jenis dan Sumber Data, 

Waktu dan Tempat, Metode Penelitian, Populasi dan Sample, Variabel 

Penelitian, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis 

Data, Hipotesis Statistik. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari; Hasil 

Penelitian dan Pembahasan 

BAB V Penutup terdiri dari; Kesimpulan dan saran. 


